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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian probiotik
alami dan tetes tebu terhadap kandungan protein kasar dan serat kasar pada
fermentasi jerami padi, sebagai upaya penyediaan bahan pakan berkualitas tinggi
bagi ternak ruminansia terutama pada musim kemarau.

Jerami padi yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis IR-64.
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan acak Lengkap (RAL)
yang terdiri dari empat perlakuan dan lima ulangan. Keempat perlakuan itu
adalah perlakuan kontrol jerami padi dengan ditambahkan 2 % tetes tebu (P0),
jerami padi dengan penambahan 2 % probiotik dan 2 % tetes tebu (P1), jerami
padi dengan penambahan 4 % probiotik dan 2 % tetes tebu (P2) dan jerami padi
dengan penambahan 6 % probiotik dan 2 % tetes tebu (P3). Masing-masing
jerami padi dipotong-potong kurang lebih 5 ¢m, kemudian ditimbang sebanyak
500 gram, selanjutnya jerami padi dengan perlakuan PO, P1, P2 dan P3 masing-
masing diulang sebanyak lima kali. Analisis proksimat dilakukan setelah jerami
padi difermentasi selama empat belas hari. Data dianalisis menggunakan analisis
varian yang dilanjutkan dengan Uji Duncan 5 %.

Hasil penelitian menunjukkan probiotik 2 % pada jerami padi
terfermentasi dapat meningkatkan kadar protein kasar dari 5,2592 % (P0),
menjadi 13,8942 % (P1) yang tidak berbeda nyata dengan P2 dan P3.
Penambahan probiotik 4 % dapat menurunkan kadar serat kasar dari 35,1960 %
(PO) menjadi 29,1950 % (P2) yang tidak berbeda nyata dengan P3, sehingga
penggunaan probiotik 4 % merupakan dosis yang paling efisien baik secara
ekonomis maupun dalam nilai kandungan nutrisi jerami padi.





